ABSTRAK

NIDA REISNA FAUZIYYAH, NIM 1208030152, 2024: KETERAMPILAN
SOSIAL PESERTA DIDIK EKSTRAKURIKULER PALANG MERAH
REMAJA (Penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kota
Bandung)

Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) berfokus pada kegiatan
kemanusiaan, pertolongan pertama, dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keterampilan sosial yang diperoleh anggota PMR, ekstrakurikuler ini
membantu membentuk karakter, empati, dan kepedulian siswa. Selain itu,
penelitian ini juga mengevaluasi efektivitas program PMR dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswa dan faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
perkembangan keterampilan sosial di SMPN 17 Kota Bandung.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori interaksionisme simbolik
George Herbert Mead yang memiliki tiga konsep yaitu: Mind (pikiran atau akal
budi), self (diri), dan society (masyarakat). Teori tindakan sosial Max Weber, teori
ini menggambarkan cara individu bertindak berdasarkan pemahaman mereka
terhadap tindakan dan perilaku orang lain di sekitar mereka.

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian lapangan, tepatnya dengan
memahami dan menggambarkan keadaan dan keanehan dengan lebih jelas
mengenai keadaan yang terjadi. Teknik yang digunakan adalah metode pendekatan
kualitatif (deskriptif kualitatif). Teknik ini sebagian besar dilakukan dalam
penelitian sebagai analisis studi kasus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa kemampuan yang
dicapai oleh peserta didik yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan interaksi,
memiliki sikap empati, kepemimpinan, nilai kemanusiaan, dan kerjasama tim.
Terdapat banyak program yang dijalankan dalam ekstrakurikuler PMR di SMPN 17
Kota Bandung yaitu CPD (camping Pendidikan Dasar) PMR, pelantikan calon
anggota PMR, tugas medis upacara, Penyuluhan Tablet Tambah Darah (glow up
with TTD), kunjungan ke markas PMI Kota Bandung, rekreasi PMR, medical check
up, dan PBB. Faktor pendukung ekstrakurikuler PMR terhadap keterampilan sosial
di SMPN 17 Kota Bandung yaitu faktor lingkungan dan keluarga. Sedangkan,
faktor penghambat ekstrakurikuler PMR terhadap keterampilan sosial di SMPN 17
Kota Bandung yaitu faktor lingkungan (pertemanan dalam organisasi) dan
kepribadian anggota PMR SMPN 17 Kota Bandung.
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